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PENGEMBANGAN EMERGENCY PREPAREDNESS KIT SELAMA 72 JAM
YANG DILENGKAPI DENGAN FITUR ALERT ALARM

ABSTRAK

Bencana alam geologi merupakan kejadian yang terjadi secara tiba-tiba. Di
Yogyakarta sendiri merupakan wilayah yang rawan terjadi bencana gempa bumi
dan gunung meletus. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian materi serta
kehilangan dokumen penting. Oleh karena itu dibutuhkan penanganan untuk
mengurangi resiko kerugian materi. Perancangan produk ini bertujuan untuk
mempermudah dalam menyimpan dan membawa dokumen serta perlengkapan
penting ketika evakuasi bencana. Metode yang digunakan dalam proses
perancangan produk yaitu SCAMPER. Tujuannya adalah agar mengetahui
kelebihan dan kekurangan produk yang sudah ada supaya dapat diterapkan pada
produk yang akan dibuat. Hasil dari analisis tersebut berupa pengembangan tas
siaga bencana untuk kebutuhan selama” 72 jam untuk sigap ketika evakuasi
bencana. Produk memiliki alarm_penanda yang dapat berbunyi ketika gempa bumi

digendong dan ditarik.

Kata kunci :; Alert alarm, gempa bumi, gunung meletus, tas siaga bencana
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DEVELOPMENT OF EMERGENCY PREPAREDNESS KIT FOR 72
HOURS COMPLETED WITH THE ALERT ALARM FEATURE

ABSTRACT

Geological natural disasters are events that occur suddenly. Yogyakarta is an area
that is prone to earthquakes and volcanic eruptions. That disaster make all the
residences losing they properties and the documents. Therefore needed to reduce
the risk of losing the properties. This product have a design for make it easier to
stoe and carry documents and important equipments for evacuating when disaster
come. The method of processing design products is SCAMPER. This method
compare the pro's and con's of this products, so that it can be applied to the product
to be made. The analysis result is the developing a disaster preparedness bag for 72
hours to be alert during a disaster evacuation. When.during the earthquake this
product making a sound for the alarm alert, it is because the product have the alarm
build in it. There are have three different style for taking this bag; carrying
backpacking and dragging.

Key words: Alarm alert; earthquake; volcanic eruption, disaster preparedness bag.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam merupakan sebuah peristiwa yang disebabkan oleh alam atau
manusia yang dapat menimbulkan korban jiwa, kerugian secara materi, dan kerusakan
alam. Namun, Indonesia tidak bisa menghindari bencana alam karena Indonesia
termasuk salah satu negara yang memiliki potensi ancaman bencana terbesar di dunia.
Hal ini disebabkan karena posisi Indonesia yang berada diantara tiga lempeng tektonik
lempeng tektonik besar, yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Pasifik.
Zona pertemuan antara lempeng Indo Australia dengan lempeng Eurasia di lepas
pantai barat Sumatera, selatan Jawa dan Nusa Tenggara, sedangkan dengan lempeng
Pasifik di bagian utara pulau Papua dan Halmahera. Selain itu, Indonesia juga berada

pada Pasific Ring of Fire yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktif di dunia.

Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Indonesia
memiliki lebih-dari 500 gunung api dengan 127 di antaranya berstatus aktif. Gunung-
gunung api aktif yang tersebar di Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara,
Sulawesi Utara.dan Kepulauan Maluku merupakan sekitar 17% dari sebaran gunung
api aktif dunia. Sebaran gunung api meliputi wilayah Sumatera (30 gunung api), Jawa
(35), Bali dan Nusa Tenggara (30), Maluku (16), dan Sulawesi (18). (Buku Rencana
Nasional penanggulangan Bencana 2015 — 2019).

Glagah Harjo, Cangkringan sendiri adalah desa yang dekat dengan Gunung
Merapi. Wilayah tersebut sering terkena dampak letusan gunung api. Gunung Merapi
merupakan gunung yang aktif dan memiliki rata-rata sekali meletus dalam 4 tahun.
Adapun Gunung Merapi terletak di perbatasan empat kabupaten yaitu Kabupaten
Sleman, Provinsi D.l Yogyakarta dan Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali dan
Kabupaten Klaten di Provinsi Jawa Tengah. Gunung Merapi saat ini berstatus siaga
yang artinya waspada (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2014).



Namun masih banyak masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana
khususnya wilayah Gunung Merapi yaitu desa Glaga Harjo yang berjarak radius 4
kilometer dari Gunung Merapi. Minimnya pengetahuan tentang kesiagapan
menyebabkan masyarakat menjadi kurang tanggap dalam menghadapi bencana.
Padahal, bencana alam berdampak pada kehilangan dokumen penting maupun barang
berharga/materi. Ada beberapa bantuan yang diberikan oleh pemerintah yaitu tas siaga
bencana yang diberikan pada tahun 2010 dari Palang Merah Inodnesia (PMI), tas
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) pada tahun 2012 dan tas TV one. Tas
PMI sendiri memiliki tujuan untuk warga yang tinggal di daerah rawan bencana untuk
mempersiapkan perlengkapan yang dapat membantu ketika terjadi bencana jika ketika
bantuan dari pemerintah belum datang (darurat). Tas BPBD pada tahun 2012
difungsikan untuk melindungi dokumen penting seperti ijazah, kartu keluarga, surat
nikah, sertifikat tanah. Setelah diberikan penyuluhan ada beberapa warga yang sigap
untuk menyimpan dan melindungi dokumen di dalam tas kemudian dimasukkan
lemari. Namun produk yang digunakan saat ini. belum memiliki pengorganisian serta
fungsi kegunaan yang tepat untuk melindungi serta membawa perlengkapan saat
bencana. Produk tersebut belum, digunakan secara maksimal bagi masyarakat yang
tinggal di wilayah rawan bencana khususnya bencana gunung meletus. Kegunaan
dalam produk tersebut belum memenuhi kriteria pengguna karena masih menggunakan
bahan yang tidak tahan air dan tidak memiliki slot untuk pengorganisasian barang

evakuasi ketika terjadi bencana.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu pengembangan desain tas
siaga bencana untuk menyimpan dokumen penting serta perlengkapan yang dapat
membantu ketika bencana dan diperlukan alarm untuk memberikan tanda waspada
setiap individual setempat. Hal tersebut diharapkan dapat melindungi dokumen

penting dan memudahkan masyarakat saat evakuasi secara mandiri.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Bagaimana mengembangkan tas siaga bencana yang dapat menyediakan
perlengkapan dan kebutuhan untuk evakuasi selama 72 jam?
2. Bagaimana mengembangkan tas ransel yang memiliki sebuah fitur yang dapat

memberi tanda waspada ketika terjadi adanya bencana gempa bumi?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan perancangan produk ini adalah:

e Mengembangkan desain tas yang mempermudah pengguna dalam menyimpan
dan membawa dokumen serta perlengkapan penting Ketika evakuasi bencana

e Mengembangkan desain tas dengan-alarm peringatan untuk mengingatkan
pengguna ketika terjadi bencana

Manfaat perancangan produk iniadalah:

e Menyediakan.tempat penyimpanan yang aman ketika proses evakuasi

e Membantu pengguna ketika berpindah ke tempat pengungsian



1.4 Metode Desain

Metode desain yang digunakan adalah metode desain The Front-End Process.
Karl dan Steven (2008) menjelaskan bahwa The Front-End Process merupakan
serangkaian kegiatan pengembangan produk yang pada setiap tahapannya saling
berhubungan satu sama lain seperti yang digambarkan dalam gambar di bawah ini:

Concept Development Process

«--n «--n «--n «--n «--- «--- «---
1 1 1 \ \ \ \

Mission g ; : Development
Statement Identify Establish Generate Select Test Set Plan Plan
Customer (—» Target —» Product = Product J=» Product —» Final —>{ Downstream ———

Needs Specifications Concepts Concept(s) Concept(s) Specificationy Development

Gambar 1.1 : Metode Concept Development Pracess
Sumber : Ulrich, dkk (2008)

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Identify Customer Needs
Tahap Identify Customer Needs merupakan tahap untuk mencari informasi
tentang permasalahan. dan/kebutuhan user. Dalam tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah’observasi, survei dan wawancara. Dalam laporan tahap tersebut
dibahas dalam-faporan bab I11.
2. Establish Target Specifications
Tahap ini merupakan tahap untuk menentukan spesifikasi produk yang
akan dibuat untuk menyelesaikan permasalahan. Dari hasil spesifikasi produk
tersebut akan menghasilkan batasan produk.
3. Generate Product Concept
Tahap ini adalah tahap eksplorasi konsep produk sesuai kebutuhan user
yang tinggal di area rawan bencana khususnya bencana Gunung Meletus. Tahap
tersebut diwujudkan dengan sketsa maupun modeling sehingga mengahasilkan

beberapa konsep desain.



Select Product Concept

Pada tahap ini merupakan tahap seleksi konsep produk yang sesuai
kebutuhan user. Dalam seleksi tersebut melibatkan pihak yaitu BPBD, pengguna,
adapun saran tambahan dari pihak Badan Penanggulagan Bencana Daerah berguna
untuk perbaikan produk sehingga dapat lebih sesuai dengan pengguna.
Test Product Concept

Tahap dimana konsep yang sudah dipilih diuji guna mencari tahu konsep
yang dapat memenuhi kebutuhan user, serta guna menemukan kelebihan dan
kekurangan dari konsep sehingga dapat diperbaiki.
Set Final Specification

Tahap ini adalah tahap dimana pematangan spefikasi produk. Dari konsep
yang telah dipilih, diuji, dan direvisi, kemudian mengidentifikasi batasan dalam
membuat prototype serta pertimbangan _biaya, waktu, dan peforma dalam
pembuatan produk.
Plan Downstream Development

Tahap ini adalah proses dari-pengembangan produk serta melihat berbagai
macam kemungkinan-kemungkinan  dalam strategi pengembangan produk untuk
meminimalkan waktu serta” mengidentifikasi sumber daya yang tersedia untuk

menyelesaikan permasalahan penggguna.



1.5 Kerangka Pemikiran
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Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemecahan masalah melalui produk maka

dapat disimpulkan bahwa :

e Tas Siaga Bencana dapat digunakan oleh laki — laki / perempuan (unisex)

e Tas dapat digunakan untuk mempersiapkan perlengkapan yang dapat
membantu selama 72 jam

e Tas dapat menyimpan 10 perlengkapan / bekal apabila terjadi bencana untuk
evakuasi

e Tas memiliki fitur alert alarm ketika terjadi getaran sensor yang terdapat dalam

tas akan berbunyi

5.2 Saran

Terdapat beberapa hal'yang dapat dikembangkan, diantaranya :

e Pengembangan dari segi alert alarm yang memiliki ketahanan baterai selama 1
bulan

e Pengembangan dari segi bentuk trend tas yang dapat diaplikasikan pada tas
siaga bencana

e Pengembangan dapat dikembangkan untuk mengurangi berat atau bobot
produk namun tidak mengurangi fungsi ruang (space)

e Tidak mengurangi perlengkapan yang sudah disediakan untuk evakuasi ketika
bencana

e Tombol alert alarm bisa didesain kembali/ulang
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